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Abstrak

Keterampilan proses sains terintegrasi (KPST) merupakan salah satu tuntutan abad ke-21. Model guided
discovery dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk melatih KPST. Tujuan penelitian adalah
menghasilkan E-LKPD Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan berbasis guided discovery untuk
melatihkan KPST yang layak secara teoretis dan empiris. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan menggunakan model 4D yang terdiri dari define, design, develop, disseminate. Penelitian
ini hanya sampai tahap develop. Kelayakan teoretis berdasarkan hasil validasi meliputi aspek penyajian,
isi dan kebahasaan. Kelayakan empiris diperoleh dari nilai tes KPST dan respons peserta didik. E-LKPD
dikategorikan layak secara teoretis jika mendapat skor > 2,51. E-LKPD dikategorikan layak secara
empiris jika persentase peserta didik pada ketercapaian indikator KPST memperoleh > 76% dan respons
peserta didik kriteria kuat > 61%. Hasil kelayakan teoretis pada uji validasi memperoleh skor 3,86 (sangat
valid). Kelayakan empiris E-LKPD ditunjukkan hasil tes menunjukkan ketercapaian indikator KPST
memperoleh kriteria baik hingga sangat baik yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengidentifikasi variabel, melaksanakan percobaan, menyajikan data, menganalisis data, merumuskan
kesimpulan berturut-turut sebesar 96,7%;91,7%; 86,6%;91%; 96%;78,3%; 91,7%, serta hasil respons
peserta didik 97,25% (sangat kuat). E-LKPD dinyatakan layak secara teoretis dan empiris digunakan pada
pembelajaran.

Kata kunci: E-LKPD, guided discovery, pertumbuhan, perkembangan, KPST

Abstract

Integrated science process skills are one of the demands of the 21st century. The guided discovery model
can be applied in learning to train integrated science process skills. The research aims to produce an E-
LKPD based on guided discovery for plant growth and development to train integrated science process
skills that are theoretically and empirically feasible. This research is development research using the 4D
mode, which consists of defining, designing, developing, and disseminating. This research only reached
the development stage. Theoretical feasibility based on the validation results includes presentation,
content, and language aspects. Empirical feasibility is obtained from the integrated science process skills
test-score and students’ responses. E-LKPD is categorized as theoretically feasible if it scores > 2.51. E-
LKPD was classified as empirically feasible if the percentage of students on the achievement of
integrated science process skills indicators > 76% and strong criteria student responses > 61%. The
results of theoretical feasibility in the validation test obtained a score of 3.86 (very valid). The empirical
feasibility of E-LKPD is shown by the test results showing the achievement of integrated science process
skills indicators obtaining good to very good criteria, namely formulating problems, formulating
hypotheses, identifying variables, carrying out experiments, presenting data, analyzing data, formulating
conclusions successively by 96.7%; 91.7%, 86.6%, 91%; 96%, 78.3%, 91.7%, and the results of students’
responses 97.25% (very strong). E-LKPD is declared theoretically and empirically feasible to use in
learning.

Key words: E-LKPD, guided discovery, growth, development, integrated process skills.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 dikenal banyak bidang kehidupan
berkembang salah satunya adalah pendidikan (Wijaya et
al., 2016). Tuntutan abad ke-21 berperan penting dalam
menjawab tantangan global dengan mempersiapkan
peserta didik sebagai SDM dengan berbagai
keterampilan yang utuh dan menguasai berbagai
keilmuan yang dibutuhkan (Jufriadi et al., 2022).
Keterampilan meliputi critical thinking and problem
solving, creativity and innovation, collaboration, and
communication adalah fokus pada abad ke-21 (Muhali,
2019). Miller et al., (2021) menjelaskan salah satu
keterampilan yang dapat menjawab tuntutan abad ke-21
adalah KPST.

KPS melibatkan kemampuan dasar dalam
mengkonstruksi  pengetahuan  untuk  pembentukan
pemahaman melalui serangkaian kegiatan sistematis
pengamatan atau penyelidikan (Darmaji et al., 2019).
KPS melibatkan keterampilan kognitif, prosedural,
sosial, sehingga peserta didik diberikan peluang
membangun pemahaman yang lebih baik secara mandiri
mengkonstruksi  konsep pemahaman dan mampu
menjelaskan  secara  konkret  (Supandi, 2019).
Merumuskan ~ masalah,  merumuskan hipotesis,
mengidentifikasi variabel, melakukan eksperimen,
menyajikan dan menganalisis data, dan menarik
kesimpulan merupakan indikator KPST (Irwanto et al.,
2018).

Kenyataan yang terjadi bahwa KPST masih
rendah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru
SMA Negeri 1 Omben pada 20 peserta didik XII IPA 1
diperoleh hasil KPST masih rendah dengan persentase
40%. Peserta didik memerlukan bimbingan karena
masih banyak kesulitan dalam menemukan konsep dan
kurang terampil dalam membuat dugaan terhadap
masalah dalam kegiatan praktikum. Rendahnya
keterampilan proses sains dapat disebabkan metode
pembelajaran yang belum mendukung karena masih
menggunakan metode konvensional dan keterampilan
pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran (Putri, 2018).

Keterampilan proses sains terintegrasi dapat
dilatih dan ditingkatkan dengan melibatkan peran aktif
peserta didik melalui guided discovery (Dewi et al.,
2017). Guided discovery melibatkan guru sebagai
fasilitator untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui
percobaan dan penelitian (Anggriani et al., 2020). Model
guided discovery  memiliki kemampuan  untuk
mengajarkan keterampilan proses sains terintegrasi,
karena model ini memungkinkan peserta didik
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mengembangkan  konsep
bermakna serta melibatkan
(Permatasari dan Laksono, 2019).

Guided discovery sesuai diterapkan pada
pembelajaran Biologi, karena pada dasarnya, Biologi
harus dapat mengajarkan cara mengetahui konsep dan
fakta secara mendalam, serta membangun kemampuan
keterampilan proses sains (Abidah dan Yuliani, 2020).
Fase guided discovery meliputi penyajian fenomena,
perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan (Yeerizon
et al., 2018). Kelebihan guided discovery adalah siswa
aktif membangun pengetahuan sendiri dan memahami
hubungan antara materi dan keadaan kehidupan nyata
(Agus, 2019). Guided discovery juga dapat mengasah
kemampuan penyelesaian permasalahan peserta didik
dan pengetahuan pada materi yang dipelajari lebih
mudah diingat dan bertahan lebih lama karena melalui
proses penemuan (Onikarini et al., 2019).

KPST dapat ditingkatkan melalui penerapan
model guided discovery. Penelitian Handayani et al.
(2017) menunjukkan bahwa guided discovery efektif
untuk meningkatkan semua indikator KPS dengan
pencapaian 93% kriteria sangat baik. Penelitian
pengembangan E-LKPD Fotosintesis berbasis
guided discovery efektif dalam meningkatkan KPST
yang ditunjukkan dengan persentase ketercapaian
indikator KPST sebesar 89,3% (Fitriasari, 2021).

Materi ~ Pertumbuhan  dan  Perkembangan
tumbuhan diberikan pada jenjang kelas XII SMA
semester gasal meliputi KD 3.1 adalah menganalisis
hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan
proses pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
dan KD 4.1 adalah merencanakan dan melaksanakan
percobaan tentang faktor eksternal yang mempengaruhi
faktor internal dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, serta melaporkan secara tertulis
dengan menggunakan tata cara penulisan ilmiah. Materi
ini berkaitan dengan proses fisik tumbuhan dalam

secara menyeluruh dan
mereka lebih  aktif

kehidupan  sehari-hari,  sehingga  membutuhkan
pemahaman konsep (Widiastuti, 2020). Peserta didik
ditargetkan mencapai kemampuan analisis dan

menguasai keterampilan proses sains sesuai tagihan
kompetensi materi (Amalia et al, 2016). KPST dapat
dilatihkan melalui guided discovery karena peserta didik
dibimbing untuk menyelidiki dan melakukan percobaan
menemukan fakta dan konsep materi (Handayani, 2017).

Kegiatan pembelajaran model guided discovery
membutuhkan LKPD sebagai sarana mengarahkan
pembelajaran agar berjalan dengan lancar sesuai tujuan
(Puspitasari dan Handziko, 2018). LKPD berbasis guided
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discovery dapat memberikan pengalaman secara
langsung dalam mendapatkan informasi dan konsep
dengan adanya prosedur pada E-LKPD untuk melatihkan
KPS (Nurfitra et al., 2021) Di era kemajuan teknologi
ini, sebagian besar peserta didik lebih tertarik
menggunakan media lain seperti laptop dan telepon
seluler daripada LKPD cetak (Haryanto et al., 2019).
Pengembangan LKPD menjadi  E-LKPD berpotensi
mengubah perspektif peserta dalam mempelajari materi
dengan nyaman dan interaktif, karena E-LKPD memiliki
fitur tambahan yang mendukung pengkajian peserta
didik dan dilengkapi gambar, video, narasi yang
menumbuhkan motivasi belajar siswa (Febriansyah et
al., 2021).

E-LKPD berbasis guided discovery menuntut
melaksanakan aktivitas untuk mencapai indikator KPST
menggunakan sintaks guided discovery. Siswa diberikan
fenomena atau permasalahan yang berkaitan dengan
materi untuk dianalisis, sehingga ditemukan konsep
melalui serangkaian praktikum (Aulia, 2020). E-LKPD
yang akan dikembangkan terdiri dari halaman sampul,
tujuan pembelajaran, petunjuk pembelajaran guided
discovery, fitur tambahan E-LKPD seperti Let’s See,
Let’s Think, Let’s Try, Let’s Smart, Let’s Analyze,
Biowatch, Biojournal, dan Bioinfo. Keunggulan E-
LKPD yang dikembangkan adalah kegiatan percobaan
pada E-LKPD menggunakan alat dan bahan sederhana di
lingkungan sekitar serta membuat pembelajaran menjadi
menarik dan praktis, karena terdapat tambahan gambar,
video, dan link informatif yang berhubungan dengan
materi.

Uraian di atas menunjukkan bahwa E-LKPD
dapat melatihkan KPST. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan E-LKPD berbasis guided discovery untuk
melatihkan KPST dan mengetahui kelayakan E-LKPD
berdasarkan kelayakan teoretis dan empiris. Manfaat
penelitian ini menciptakan E-LKPD yang memiliki
kemampuan melatih  keterampilan  proses sains
terintegrasi dalam menguasai konsep Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan berdasarkan pengalaman
belajar.

METODE

Penelitian  pengembangan yang dilakukan
menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate) tetapi tahap Disseminate tidak dilakukan.
Model pengembangan 4D terdiri dari rangkaian kegiatan
yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan
masalah belajar sesuai dengan kebutuhan dan karakter
siswa serta model 4D lebih sederhana ,tidak terlalu rumit
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dan tidak menyulitkan peneliti, sehingga cocok dalam
pengembangan E-LKPD (Arywiantari et al., 2015).

Tahap define berisi kegiatan analisis kurikulum.
Materi E-LKPD mengacu pada Kurikulum 2013 KD 3.8
dan 4.8. Kedua, analisis peserta didik yaitu kelas XII
yang menurut Piaget berada pada tahap operasi formal
rentan usia 16-18 tahun. Tahap ini peserta didik memiliki
kemampuan berpikir abstrak dan logis, mampu
mengembangkan hipotesis, menganalisis,
menyimpulkan, menggunakan logika dan bekerja secara
efektif dan sistematis (Budiningsih, 2015). Ketiga,
analisis konsep mencakup pertumbuhan, perkembangan,
perkecambahan biji, dan faktor eksternal dan internal
yang mempengaruhi. Keempat, analisis tugas meliputi
mengamati, diskusi, mengumpulkan, menyajikan, dan
menganalisis data sesuai KD dan tujuan pelajaran.

Tahap design terdiri dari kegiatan perancangan
E-LKPD mencakup sampul dan fitur E-LKPD, isi dan
kegiatan berbasis guided discovery, dan kegiatan untuk
melatihkan KPST. E-LKPD terdiri dari 2 topik, yakni
topik 1 berisi percobaan faktor internal mengenai
pengaruh jenis pematang buah terhadap mutu buah dan
topik 2 berisi faktor eksternal mengenai pengaruh
bagaimana air cucian beras dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Alokasi waktu adalah 4x45
menit. Topik pada E-LKPD disusun berdasarkan sintaks
guided discovery untuk melatihkan indikator KPST.

Tahap develop bertujuan menentukan kelayakan
teoretis E-LKPD berdasarkan penilaian validitas dan
kelayakan empiris berdasarkan hasil tes KPST dan
respons. Aspek validasi mencakup aspek penyajian, isi,
dan kebahasaan. Validasi E-LKPD dilakukan oleh dosen
ahli materi dan pendidikan Unesa menggunakan Skala
Likert 4 poin, 1-4 (kurang baik—sangat baik). Skor hasil
validasi kemudian dihitung rata-rata, selanjutnya
diinterpretasikan menggunakan kriteria kelayakan: 1,00-
1,75 (kurang valid), 1-76-2,50 (cukup valid), 2,51-3,25
(valid), 3-26-4,00 (sangat valid). E-LKPD dinyatakan
valid jika skor rata-rata hasil validitas > 2,51 (Riduwan,
2013).

Kelayakan empiris E-LKPD berdasarkan tes
KPST didasarkan pada hasil pretest dan posttest setelah
pembelajaran menerapkan E-LKPD. Penilaian pretest
dan posttest dianalisis berdasarkan ketercapaian setiap
indikator KPST dihitung persentase, selanjutnya
diinterpretasikan menggunakan kriteria 0%-54% (sangat
kurang), 55%-59% (kurang), 60%-75% (cukup), 76%-
86% (baik), 87%-100% (sangat baik) (Purwanto, 2013);
peningkatan KPST pada pretest dan posttest
menggunakan N- gain score.
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Kelayakan empiris juga didasarkan pada respons
terhadap E-LKPD. Respons diperoleh dari 20 butir
pertanyaan angket yang diberikan pada 15 peserta didik
SMA Negeri 1 Omben. Respons terhadap E-LKPD
mengacu pada Skala Guttman yaitu Tidak (0), dan Ya
(1). Skor yang diperoleh dihitung menggunakan statistik
sederhana berupa persentase respons, kemudian
diinterpretasikan menggunakan kriteria 0%-20% (sangat
lemah), 21%-40% (lemah), 41%-60% (cukup Kkuat),
61%-80% (kuat), 81%-100% (sangat kuat) (Riduwan,
2012). E-LKPD dinyatakan layak jika persentase yang

dikumpulkan adalah sebesar >61% kriteria respons
kuat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil E-LKPD
Hasil penelitian E-LKPD berbasis guided

discovery untuk melatih KPST terbatas pada sub materi
faktor internal dan eksternal Pertumbuhan dan
Perkembangan yang layak secara teoretis dan empiris.
LKPD dibuat memanfaatkan aplikasi Canva dan
dikonversikan menjadi E-LKPD menggunakan aplikasi
PDF Flip Profesional. E-LKPD terdiri dari sampul, kata
pengantar, daftar isi, tujuan, petunjuk penggunaan, fitur,
dan daftar pustaka. Fitur dalam E-LKPD antara lain Lets
See, Lets think, Lets Try, Lets smart, Lets analyze,
Biowatch, Bioinfo, dan Biojournal.

Penggunaan E-LKPD diakses secara online
melalui laptop dan telepon seluler dengan mengaktifkan
internet melalui link E-LKPD untuk mengakses segala
link yang ada di fitur E-LKPD. E-LKPD berbentuk
flipbook menggunakan efek menggunakan transisi dan
dapat diperkecil dan diperbesar sesuai kebutuhan
pengguna. E-LKPD dilengkapi QR Code dan terdapat
hyperlink untuk menjawab pertanyaan atau menuju
halaman tertentu pada E-LKPD. Ukuran, warna dan tipe
huruf diatur dengan dengan baik dan menarik untuk
meningkatkan minat dan motivasi saat menggunakan E-
LKPD. Kalimat yang digunakan disusun menggunakan
bahasa yang mudah dipahami. E-LKPD dilengkapi
gambar, video, dan link jurnal untuk penguatan informasi
dan menambah wawasan baru berkaitan dengan materi
yang diajarkan.

E-LKPD berisi dua topik pembahasan tertuang
dalam E-LKPD 1 dan 2. E-LKPD 1 berisi topik pengaruh
faktor internal mengenai pengaruh jenis pematang buah
terhadap mutu buah dan E-LKPD 2 pengaruh faktor
eksternal mengenai jenis air cucian beras dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Keunggulan E-
LKPD yang dikembangkan adalah kegiatan percobaan
pada E-LKPD menggunakan alat dan bahan sederhana di
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lingkungan sekitar serta membuat pembelajaran menjadi
menarik dan praktis, karena terdapat tambahan gambar,
video, dan link informatif yang berhubungan dengan
materi. Adapun fitur pada E-LKPD disajikan pada Tabel
1. berikut.

Tabel 1. Fitur E-LKPD

Fitur Uraian
E-LKPD
Lets See Fitur ini berisi wacana fenomena atau

permasalahan sebagai tahap awal
mengidentifikasi permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang
akan dilaksanakan

O Lels See

Fitur ini untuk merumuskan masalah dan
hipotesis

Fitur ini  berisi kegiatan praktikum
berdasarkan pada artikel atau wacana yang
disajikan

Fitur ini mengarahkan peserta didik untuk
menyajikan  data  berdasarkan  hasil
praktikum

Fitur ini berisi pertanyaan berkaitan dengan
hasil praktikum untuk melatih peserta didik
menganalisis hasil data dan menarik
kesimpulan

Lets Analyze

Fitur berisi tayangan video menarik untuk
menambah pengetahuan terkait Pertumbuhan
dan Perkembangan Tumbuhan

Fitur ini berisi informasi menarik seputar
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
untuk menambah wawasan

Biojournal Fitur ini menyediakan link akses jurnal data
hasil penelitian, sehingga peserta didik

mendapat referensi dalam menganalisis data

Materi pada E-LKPD disajikan menggunakan fase
guided discovery untuk melatihkan KPST. Fase stimulasi
berisi artikel fenomena atau wacana yang ada untuk
penyusunan rumusan masalah pada fase selanjutnya.
Fase ldentifikasi masalah peserta didik mengajukan hasil
analisis fenomena berupa rumusan masalah dan rumusan
hipotesis berangkat dari masalah atau fenomena yang
diperoleh selama pengamatan. Fase mengumpulkan data
peserta didik mengidentifikasi variabel melakukan
eksperimen atau mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Fase pengolahan data peserta didik menyajikan dan
mengolah data yang telah mereka kumpulkan dari
kegiatan eksperimen atau mengumpulkan informasi.
Fase verifikasi bertujuan menganalisis data secara cermat
untuk membuktikan kebenaran hipotesis. Tahap ini
membuktikan apakah hipotesis telah terbukti dan
terjawab dengan alternatif penyelesaian dari pengolahan
data yang telah dilakukan. Fase generalisasi peserta didik
menarik kesimpulan dan menemukan konsep penting
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yang selanjutnya menyampaikan hasil temuannya kepada
orang lain.
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Gambar 1. Sampul utama E-LKPD

(D
PETUNJUK PENGGUNAAN E-LKPD

E-LKPD ini disusun menggunakan langkah guided discovery untuk melatihkan
keterampilan proses sains terintegrasi peserta didik dengan indikator antara lain

masalah, hipotesis, 2 fikasi  variabel,
melakukan percobaan. menyajikan data, menganalisis data, dan menaril

Kesimpulan, B-LKPD ini berisi permasalahan ying menuniun peserta didik
memperoleh  konsep  faktor internal  dan  eksternal  perumbuhan  dan
porkembengun pudu (umbuhon melalui kegiatan praklikum, sehingga dupal
melatinkan keterampilan proses sains terintegrasi (KPST) peserta didik dan
‘menghubungkan secara langsung mareri dengan kehidupan nyata.

K
o Menunjukkan langkah Guided Discovers

Menunjukkan fir F-LKPD
| Menunjukkan indikator KPST

Bacaluh dengan scksamu petunjuk penggunsan E-LKPD berikut ini.

1. Duduklah secara herkelompok untuk memudahkan dalam proses diskusi

2. Siapkan koncksi internet

3, Akses liak E-LKPD yang telah disediakan guru,

4.Baca dun pahami pelunjuk penggunsin E-LKPD.

5. Bacalah terlehih dahulu permasalahan yang ada, kemudian pahami setiap
ursian dan bacalah perunjuk dengan teliti

6. Lakukan diskusi hersama kelompok unuk mengerjakan soal yang ada
pada E-LKPD.

7.Lakukan kegiatin prakiikum yang tclah dissjikan pada Lembar Kerja
Peserta Didik Elekuronik (E-1LKPD).

S.Jawablah pertanyaan pada F-LKPD dengan mengisi pada fink yang
discdiakin

9, Lukukn kegiatan cvaluasi dengun biik dan benar,

Gambar 2. Petunjuk Penggunaan E-LKPD
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Gambar 3. Salah satu tampilan E-LKPD

Kelayakan Teoretis E-LKPD
Kelayakan E-LKPD secara teoretis didasarkan
pada hasil validitas E-LKPD. Hasil rekapitulasi validitas
E-LKPD berbasis guided discovery dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi E-LKPD

. Skor Rata-
No | Aspek Penilaian v | v rata
A. Aspek Penyajian
1. Desain Sampul 4 4 4
2. Judul 4 4 4
3. Alokasi waktu 4 4 4
4, Tujuan 4 4 4
5. Petunjuk penggunaan 4 4 4
6. Gambar 4 3 35
7. Sistematika Penyajian 4 4 4
8. Aksesibilitas 4 4 4
9. Daftar Pustaka 4 4 4
Rata-rata 3,94
Interpretasi Sangat
valid
B.  Aspek Isi
10. | Kesesuaian  materi  dengan | 4 3 35
konsep

11. | Kesesuaian E-LKPD dengan | 4 4 4
guided discovery

12. Kesesuaian E-LKPD untuk melatihkan
KPST

E-LKPD  dapat
merumuskan masalah
E-LKPD dapat melatihkan | 4 4 4
merumuskan hipotesis
E-LKPD dapat melatihkan | 4 4 4
melaksanakan kegiatan
eksperimen

E-LKPD melatihkan menyajikan | 4 4 4
dan menganalisis data
E-LKPD melatihkan | 4 4 4
merumuskan kesimpulan

melatihkan | 4 4 4

Rata-rata 3,92
Interpretasi Sangat
valid
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o Skor Rata-
No | Aspek Penilaian Vi | v rata
C. Aspek Kebahasaan
13. | Bahasa 4 4 4
14. Kalimat disusun sesuai EYD 2 3 25
Rata-rata 3,25
Interpretasi Valid
Rata-rata keseluruhan aspek 3,86
Interpretasi Sangat

valid

Keterangan:

1,00 -1,75: kurang valid; 1,76-2,50: Cukup valid; 2,51-
3,25: valid; 3,26-4,00: sangat valid

Keterangan validator:

V1: Validator 1 (Dosen pakar materi)

V2: Validator 2 (Dosen pakar pendidikan)

Hasil validitas E-LKPD dinyatakan valid dengan
skor rata-rata 3,86 kriteria sangat valid. Penilaian pada
tiga aspek yaitu aspek penyajian, isi, dan kebahasaan,
diperoleh skor rata-rata secara berurutan 3,94, 3,92, dan
3,25. Aspek penyajian E-LKPD memperoleh skor rata-
rata 3,94 dengan kriteria sangat valid untuk digunakan.
Perolehan tersebut ~membuktikan E-LKPD telah
memenuhi  komponen  aspek  penyajian  secara
keseluruhan mendapat skor 4 dengan kriteria sangat baik.
Hasil menunjukkan desain E-LKPD informatif dan
menarik untuk meningkatkan motivasi dalam belajar. Hal
ini sesuai penelitian Puspita dan Dewi (2021) bahwa
penggunaan E-LKPD yang menarik membuat kegiatan
belajar lebih interaktif serta memberikan kesempatan
untuk berlatih dan memotivasi belajarnya.

Komponen aspek penyajian yaitu komponen
gambar memperoleh skor rata-rata 3,5 karena terdapat
gambar yang kurang representatif terhadap materi,
gambar belum disertai keterangan lengkap dan posisi
gambar yang kurang tepat. Berdasarkan masukan
dilakukan perbaikan gambar dan keterangan agar dapat
menyampaikan pesan kepada pengguna secara jelas dan
menyesuaikan tata letak gambar. Penggunaan gambar
pada E-LKPD perlu didasarkan pada syarat teknis yakni
tampilan, kualitas gambar dan video, penggunaan font,
serta ukuran tulisan yang sesuai dan menarik pada E-
LKPD (Koderi et al., 2020).

Aspek isi memperoleh keseluruhan skor rata-rata
3,92 dengan kriteria sangat valid. Hasil membuktikan E-
LKPD telah memenuhi aspek isi meliputi kesesuaian E-
LKPD dengan guided discovery dan KPST dengan
perolehan skor 4. E-LKPD ini menyajikan artikel
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan
dengan materi untuk dianalisis, sehingga ditemukan
konsep melalui serangkaian kegiatan praktikum. E-
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LKPD berbasis guided discovery dapat memberikan
pengalaman secara langsung dalam mendapatkan
informasi dan konsep dengan adanya prosedur pada E-
LKPD untuk melatihkan KPST (Nurfira et al., 2021).

Komponen aspek isi yaitu kesesuaian materi
dengan konsep mendapat skor rata-rata 3,5 karena masih
terdapat beberapa bacaan yang menimbulkan penafsiran
ganda karena pemilihan kata dan penempatan tanda baca
kurang benar, sehingga menyebabkan ambigu dan perlu
diperbaiki. Kesesuaian wacana, teks dan gambar
disajikan mengacu pada Kompetensi Dasar (Khairunnisa
dan Mayrita, 2019). Kedalaman materi didasarkan pada
penyajian penjelasan terkait konsep, fakta,dan prinsip
secara lengkap dan mendalam (Baadilla dan Kaaffah,
2019).

E-LKPD 1 disajikan sebuah fenomena untuk
menganalisis faktor internal pada pertumbuhan yakni
pengaruh Kkarbit dan daun gamal terhadap mutu buah.
Kadar hormon etilen pada karbit dan daun gamal
berpengaruh pada proses pematangan buah untuk
menentukan kualitas buah dengan meningkatkan
aktivitas respirasi. Pada perlakuan karbit buah pisang
mengalami perubahan warna lebih cepat dan serempak
menjadi hijau kuning matang-kuning kecoklatan, tekstur
sangat lunak, dan rasa yang sedikit manis pada hari ke
lima. Sedangkan pada buah pisang yang diberikan daun
gamal mengalami perubahan warna lebih lambat menjadi
kuning kehijauan-kuning dan tidak serempak, tekstur
lunak, dan rasa yang lebih manis pada hari ke lima.
Etilen  mengontrol  penurunan  kadar  klorofil,
meningkatkan karotenoid atau antosianin, glukosa, dan
senyawa organik yang mudah menguap, sehingga kulit
buah pisang berubah warna. (lgbal et al., 2017).
Perubahan tekstur terjadi karena pemecahan protopektin
yang tidak larut menjadi asam pektat dan pektin yang
bersifat larut serta proses respirasi dimana cadangan
makanan buah yang mengandung polisakarida, terutama
pati, berubah menjadi glukosa sederhana, menyebabkan
buah menjadi lebih manis. (Wardani dan Tanggasari,
2023).

E-LKPD 2 disajikan fenomena terkait faktor
eksternal yaitu pemanfaatan air cucian beras untuk
pertumbuhan tanaman. Air cucian beras putih
berpengaruh pada tinggi dan jumlah daun tanaman
dibandingkan kacang hijau dengan disiram air cucian
beras merah. Air cucian beras masih banyak
mengandung zat penyubur tanaman dan tinggi
karbohidrat. Karbohidrat berfungsi sebagai perantara
dalam pembentukan hormon auksin dan giberelin yang
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banyak digunakan dalam perangsang pertumbuhan
buatan. (Wardiah et al., 2014).

Aspek kebahasaan memperoleh skor rata-rata
keseluruhan 3,25 kriteria valid. Validator memberikan
masukan diantaranya adalah menggunakan huruf miring
untuk istilah asing seperti kata link, cutter, dan
klimaterik, memperbaiki kesalahan dalam penulisan kata,
dan memperbaiki beberapa penggunaan tanda baca yang
masih  kurang tepat. Nilai persentase kelayakan
kebahasaan juga ditunjukkan oleh respons positif peserta
didik sebesar 91,7 % dengan kriteria sangat kuat. Peserta
didik menunjukkan respons positif pada aspek
kebahasaan.

Aspek kebahasaan pada E-LKPD berperan
penting dalam memberikan kemudahan pemahaman
selama melaksanakan aktivitas pembelajaran. Salah atau
syarat penyusunan E-LKPD adalah syarat konstruksi
tentang struktur kalimat yang sederhana, jelas, tidak
berbelit-belit, dan  kesesuaian  bahasa  dengan
perkembangan siswa (Syaifuddin, 2022). Kemudahaan
dalam memahami konsep dipengaruhi oleh penggunaan
bahasa yang benar sesuai dengan pendapat Sihafudin dan
Trimulyono (2020) bahwa bahasa yang tepat akan
membantu memahami ide dan mencegah menafsirkan
yang salah.

Kelayakan Empiris E-LKPD

Kelayakan empiris berdasarkan pada hasil tes
KPST dan respons siswa. Hasil tes digunakan untuk
mengukur ketercapaian indikator KPST, sehingga dapat
diketahui peningkatan indikator KPST melalui skor N-
gain. Hasil penilaian indikator KPST disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Ketercapaian Indikator KPST

Ketercapaian Indikator

Indikator KPST (%) N- Krit
KPST Pre- | Krite | Post- | Krit | Gain | eria
test ria test eria

Merumuskan 58,3 K 96,7 SB 0,92 T
masalah (A)
Merumuskan 58,3 K 91,7 SB 0,80 T
hipotesis (B)
Identifikasi 35,2 SK 86,6 SB 0,79 T
variabel (C)

Melaksanakan 59,6 K 91 SB 0,78 T
percobaan (D)

Menyajikan 82,6 B 96 SB 0,77 T
data (E)

Menganalisis 41,6 SK 78,3 B 0,63 T
data (F)

Merumuskan 66,7 C 91,7 SB 0,75 T
kesimpulan (G)

Rata-rata 57,4 K 90,3 SB 0,77 T
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Keterangan:
SK: sangat kurang; K: kurang; C: cukup; B: baik; SB:
sangat baik; T: tinggi; S: sedang

KPST mengalami peningkatan dengan hasil pre-
test rata-rata KPST hanya mencapai 57,4% sedangkan
pada saat post-test KPST meningkat dengan rata-rata
90,3%, sehingga KPST mengalami peningkatan N-gain
sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Peningkatan pada
tes KPST dikarenakan pada saat penerapan E-LKPD
peserta didik dilatihkan untuk menganalisis fenomena
dalam kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan
permasalahan, sehingga ditemukan konsep melalui
serangkaian kegiatan praktikum. Peserta didik yang
menguasai konsep dengan baik menyebabkan tidak
hanya memiliki pemahaman yang baik, tetapi memiliki
kemampuan berpikir dalam mengidentifikasi, memberi
contoh, dan memecahkan masalah dengan konsep yang
dikuasai untuk membentuk konsep baru (Kurniasih et
al..,2020). Peneliti juga menjelaskan mengenai konsep
materi, sehingga memudahkan peserta didik dalam
mengerjakan E-LKPD.

Peningkatan Ketercapaian Indikator
Keterampilan Proses Sains Terintegrasi (%)

120
100

96,7 91,7
80
58, 58, [VAL
6
: I I [ I I
O I
A B

M Pre-test M Post-test

N
o o o

Gambar 4. Peningkatan setiap indikator KPST

Berdasarkan hasil tes pada saat pre-test diketahui
keterampilan proses sains terintegrasi pada indikator
menyajikan data memiliki rata-rata tertinggi 82,6%
dengan kategori baik, sedangkan mengidentifikasi
variabel memiliki rata-rata terendah 35,2% dengan
kriteria sangat kurang. Skor indikator menyajikan data
menunjukkan siswa mudah dalam menyajikan hasil data
pengamatan dalam bentuk tabel dengan benar. Beberapa
kelompok mengalami kesalahan dalam menempatkan
variabel dalam penyajian data. Hal ini sesuai dengan
perolehan hasil pada indikator mengidentifikasi variabel
mendapat skor terendah karena peserta didik sulit
membedakan variabel manipulasi, respons dan kontrol
jika dihadapkan pada berbagai fenomena yang berbeda.
Berdasarkan hasil keterampilan proses sains terintegrasi
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pada hasil post-test diketahui keterampilan merumuskan
masalah memperoleh persentase tertinggi 96,7% dengan
kriteria sangat baik, sedangkan pada indikator
menganalisis data mendapatkan persentase terendah
78,3% dengan kriteria baik.

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh peningkatan N-
gain sebesar 0,77 dengan kriteria tinggi. Hasil tabel juga
menunjukkan bahwa pada post-test seluruh indikator
materi dapat tercapai dengan tuntas yang dapat dilihat
pada perolehan N-gain yang tinggi pada setiap indikator
materi yang diwakili oleh soal yang diberikan pada tes.
Hasil ketuntasan indikator materi tertinggi adalah pada
indikator ~materi merumuskan rumusan masalah
ditunjukkan dengan peserta didik mudah dalam
menjawab nomor 1 memenuhi rubrik penilaian dengan
baik. Hasil ketuntasan indikator materi terendah adalah
menganalisis hubungan antara faktor internal dan
eksternal Pertumbuhan dan Perkembangan yang
ditunjukkan dengan jawaban pada nomor soal 6 dan 7
belum memenuhi kriteria jawaban yang baik, sehingga
diperoleh N-gain 0,63 dengan kriteria sedang. Pada
indikator materi ini beberapa peserta didik mengalami
kesulitan dalam menganalisis faktor internal dan
eksternal pada berbagai fenomena berbeda pada soal.

Keterampilan merumuskan masalah memperoleh
persentase 96,7% dan mengalami peningkatan paling
tinggi dengan skor N- gain 0,92 dengan kriteria tinggi.
Peserta didik disajikan artikel permasalahan mengenai
waspada buah menggunakan Kkarbit dan penggunaan
limbah cucian beras untuk tanaman pada E-LKPD yang
dapat membantu  peserta  didik  menganalisis
permasalahan sebagai stimulus untuk menyusun rumusan
masalah. Pemberian stimulus dapat merangsang pikiran
peserta didik untuk menciptakan kebingungan dan
membangkitkan  keinginan  peserta  didik  untuk
bereksplorasi mandiri (Yerizon et al., 2018). Peserta
didik mampu menganalisis permasalahan  dan
menyajikan rumusan masalah dalam bentuk pernyataan
dengan mengaitkan variabel.

Keterampilan merumuskan hipotesis memperoleh
persentase 91,7% mengalami peningkatan dengan skor
0,80 kriteria tinggi. Saat kegiatan pre-test sebagian besar
peserta didik belum dapat merumuskan hipotesis dengan
benar. Merumuskan hipotesis merupakan bagian penting
dalam penelitian kuantitatif yaitu merumuskan dugaan
sementara untuk dibuktikan kebenarannya melalui
praktikum (Zaki dan Saiman, 2021). Merumuskan
hipotesis menjadi salah satu kekuatan pembelajaran sains
dan memacu perkembangan kemampuan berpikir
(Liandari et al., 2017). Perumusan hipotesis yang salah
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dapat menyebabkan kesalahan dalam
kesimpulan terhadap hasil penelitian.

Indikator mengidentifikasi variabel memperoleh
skor terendah saat pre-test dengan skor 35,2% kriteria
cukup dan pada post-test mengalami peningkatan
menjadi 86,6%, sehingga skor peningkatan yang
diperoleh adalah 0,79 dengan kriteria tinggi. Sebelum
pembelajaran menggunakan E-LKPD peserta didik sulit
untuk membedakan antara variabel manipulasi, respons
dan kontrol. Sebagian besar mengalami kesalahan dalam
menempatkan variabel berdasarkan wacana yang
disajikan. Saat pemberian E-LKPD diberikan petunjuk
beserta contoh mengenai jenis tiga variabel dan peserta
didik dilatih untuk mengidentifikasi variabel, sehingga
mengalami  peningkatan. Mengidentifikasi variabel
merupakan mengenal dan memahami hubungan
variabel yang sedang diteliti setelah diberikan perlakuan
pada variabel (Ridha, 2017).

Melaksanakan percobaan dinilai berdasarkan
aspek keikutsertaan dalam praktikum, penggunaan alat
dan bahan, dan pelaksanaan prosedur praktikum.
Penyedian bahan pada praktikum E-LKPD 1 dan 2 perlu
diperhatikan yakni pisang, daun, gamal, karbit, kacang
hijau, air cucian beras merah dan putih diberikan jenis
sama untuk menghindari adanya perbedaan yang
menyebabkan hasil yang berbeda secara signifikan pada
percobaan. Pada penerapan E-LKPD 1 peserta didik
masih memerlukan adaptasi selama kegiatan. Beberapa
peserta didik mengikuti kegiatan praktikum tidak secara
keseluruhan, menggunakan sebagian alat dan bahan tidak
sesuai dengan fungsi bahan, dan melaksanakan
praktikum secara tidak urut. Pada penerapan topik E-
LKPD 2 mengalami peningkatan dengan skor 0,77
kriteria  tinggi. Melaksanakan  percobaan  dapat
membangun konsep secara bermakna dengan cara
mengaitkan hasil pengamatan dengan teori yang sudah
dimiliki sebelumnya (Lestari dan Diana, 2018).

Menyajikan data memperoleh persentase tertinggi
pada pre-test dengan persentase 82,6% dengan kriteria
baik dan mengalami peningkatan persentase 96% dan N-
gain 0,77. Sebagian besar peserta didik telah mampu
menyajikan data hasil eksperimen dan mengidentifikasi
keterkaitan antar variabel pada data percobaan.
Keterampilan menganalisis data mengalami peningkatan
dengan skor 0,63 kriteria sedang. Hal ini menunjukkan
masih  perlunya peningkatan pada keterampilan
menganalisis data dengan membiasakan dan melatih
menyelesaikan masalah yang bersifat menganalisis.
Sebagian peserta didik kurang mampu menganalisis
pertanyaan  berkaitan  dengan  percobaan  yang
ditunjukkan belum dapat memberikan jawaban yang

penarikan

714

Hasanah, Ira & Wisanti: Pengembangan E-LKPD Guided Discovery



BICEdu

Berkala Dlmiah Pendidikan Biologi

benar dan lengkap pada soal. Hal ini sesuai pendapat
Jayanto et.al., (2019) bahawa pengolahan data bertujuan
membandingkan antara data yang diperoleh dengan teori
yang ada menggunakan pengetahuan lama yang dimiliki
serta menganalisis keterkaitannya untuk memecahkan
masalah.

Indikator merumuskan kesimpulan memperoleh
persentase 91,7% dan mengalami peningkatan dengan
skor 0,75 dengan kriteria tinggi. Setelah diberikan E-
LKPD sebagian besar peserta didik telah mampu
menarik kesimpulan berdasarkan hasil data percobaan
dan mengaitkan hasil eksperimen dengan teori yang ada.
Sebagian peserta didik dapat menyelesaikan soal, tetapi
kurang memahami isi soal tersebut dan banyak yang
kurang mampu membuat suatu kesimpulan dari wacana
yang disajikan. Merumuskan kesimpulan merupakan
kunci dalam pembelajaran dengan mendeskripsikan
hasil temuan yang diperoleh berdasarkan hasil uji
hipotesis. Beberapa kasus adalah kesimpulan yang
dirumuskan tidak fokus pada masalah yang dipecahkan
karena banyaknya data yang diperoleh, sehingga
diperlukan bimbingan guru dalam pemilihan yang
relevan (Sirait, 2017). Rekapitulasi respons peserta didik
terhadap E-LKPD disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Respons Siswa terhadap E-LKPD

Respons
No Kriteria positif Ket
(%)
A. Penyajian
1. | Sampul menarik 100 SK
2. | Sampul menggambarkan isi 100 SK
3. | Penggunaan tipe dan ukuran huruf | 100 SK
4. | Apakah alokasi waktu sesuai 95 SK
dengan kegiatan pembelajaran
5. Petunjuk penggunaan mudah 95 SK
dipahami
6. | Gambar menunjang memahami 100 SK
materi
7. Kegiatan pada E-LKPD disusun 100 SK
secara runtut
8. | E-LKPD dapat dioperasikan 85 SK
dengan mudah
9. Desain multimedia (video dan 100 SK
link) pada E-LKPD dapat diakses
10. | E-LKPD mencantumkan daftar 100 SK
pustaka
Rata-Rata (%) 97,5 SK
B. Isi
11. | E-LKPD sesuai dengan materi 100 SK
yang diajarkan
12 | E-LKPD memberi kemudahan 100 SK
memahami materi dan menguasai
konsep
13. | E-LKPD dapat melatihkan 95 SK
menyusun rumusan masalah dan
hipotesis berdasarkan fenomena
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Respons
No Kriteria positif Ket
(%)

yang disajikan

14. | E-LKPD dapat melatihkan 100 SK
merancang dan melaksanakan
percobaan

15. | E-LKPD melatihkan menyajikan 100 SK
dan menganalisis data hasil
percobaan

16. | E-LKPD dapat melatihkan 100 SK
merumuskan kesimpulan

17. | Aktivitas menarik dan mudah 100 SK
untuk dilakukan

Rata-rata (%) 99,3 SK

C. Kebahasaan

18. | Bahasa tidak menimbulkan 85 SK
penafsiran ganda

19. | Bahasa E-LKPD mudah dipahami | 100 SK

20 | Bahasa Indonesia sesuai dengan 90 SK
EYD

Rata-rata (%) 91,7 SK

Persentase keseluruhan kriteria (%) 97,25% SK

Keterangan:

SK: sangat kuat

Aspek penyajian mendapat respons positif peserta
didik yaitu dengan perolehan skor rata-rata 97,50%
dengan kriteria sangat kuat. Respons peserta didik
menunjukkan respons positif pada setiap aspek penyajian
kecuali pada aspek E-LKPD dapat dioperasikan dengan
mudah. Respons positif peserta didik terhadap sampul E-
LKPD, tampilan fisik, alokasi waktu, gambar, dan
petunjuk penggunaan E-LKPD menunjukkan kesan
menarik dan  menyenangkan  selama  kegiatan
pembelajaran menggunakan E-LKPD. Selain itu E-
LKPD dilengkapi fitur penguatan informasi berkaitan
dengan materi berupa video dan jurnal yang dapat
diakses langsung menggunakan.

Pada kriteria E-LKPD dapat dioperasikan dengan
mudah respons peserta didik menunjukkan persentase
terendah yaitu 85%. Hal ini dimungkinkan karena siswa
baru pertama kali menggunakan E-LKPD dengan bentuk
flipbook dalam pembelajaran, sehingga mereka
membutuhkan penyesuaian dan bimbingan selama
penggunaan awal E-LKPD. Beberapa peserta didik
memiliki kemampuan dalam pengoperasian E-LKPD
yang rendah serta terdapat peserta didik yang mengalami
kendala karena mengalami gangguan jaringan internet.
Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan dan membiasakan penggunaan E-LKPD
dalam pembelajaran untuk meningkatkan penggunaan
teknologi. Hal ini sesuai bahwa E-LKPD dirancang
sebagai inovasi bahan ajar digital untuk memenuhi
tuntutan era global saat ini dalam hal kemajuan teknologi
informasi ( Rahayu et al., 2021).

715

Hasanah, Ira & Wisanti: Pengembangan E-LKPD Guided Discovery



BICEdu

Berkala Dlmiah Pendidikan Biologi

E-LKPD guided discovery yang telah
dikembangkan menarik dan dapat melatihkan KPST. Hal
tersebut ditunjukkan dengan respons terhadap isi E-
LKPD yang berkaitan dengan keterkaitan fase guided
discovery dan KPST memiliki persentase 99,3 % dengan
kriteria sangat kuat. Saat kegiatan uji coba siswa sangat
antusias dan tertarik mengikuti setiap kegiatan pada E-
LKPD karena peserta didik belum pernah menerapkan
pembelajaran menggunakan E-LKPD ini. Hal ini sesuai
pendapat Permatasari dan Laksono (2019) bahwa model
guided discovery melatih peserta didik mengkonstruksi
konsep secara utuh, bermakna dan melibatkan siswa
secara aktif, sehingga efektif untuk melatihkan KPST.

Nilai persentase kelayakan kebahasaan juga
ditunjukkan oleh respons positif peserta didik sebesar
91,7 % dengan kriteria sangat kuat. Peserta didik
menunjukkan respons positif pada aspek kebahasaan,
sehingga bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Aspek kebahasaan pada E-LKPD berperan penting
dalam memberikan kemudahaan pemahaman selama
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Kemudahaan
dalam memahami konsep dipengaruhi oleh penggunaan
bahasa yang benar sesuai dengan pendapat Sihafudin dan
Trimulyono (2020) bahwa pemakaian bahasa yang sesuai
akan memberikan kemudahan memahami konsep dan
menghindari penafsiran yang salah pada peserta didik.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui
bahwa KPST pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan dapat dilatihkan menggunakan
E-LKPD berbasis guided discovery. Hasil validasi, tes
KPST dan respons peserta didik dapat diketahui bahwa
E-LKPD layak secara teoretis dan empiris untuk
digunakan dalam pembelajaran dan melatihkan KPST.
Hasil penerapan E-LKPD guided discovery juga
menunjukkan E-LKPD 1 membuktikan bahwa jenis
pematang buah yang baik digunakan adalah daun gamal
karena kadar etilen yang lebih tinggi dan menghasilkan
buah pisang dengan rasa yang lebih manis dan aman
dikonsumsi untuk kesehatan dibandingkan karbit,
sedangkan pada E-LKPD 2 jenis air cucian beras putih
memberikan pengaruh pertambahan tinggi tanaman dan
jumlah daun yang signifikan dibandingkan air cucian
beras merah.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD Pertumbuhan dan Perkembangan
Tumbuhan untuk melatihkan KPST dinyatakan layak
secara teoretis berdasarkan hasil penilaian validitas
dengan interpretasi sangat valid dan layak secara empiris
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berdasarkan ketercapaian indikator KPST mendapatkan
kriteria sangat baik dengan peningkatan N-gain kriteria
tinggi serta hasil respons peserta didik dengan
interpretasi sangat kuat

Saran

Peneliti memberikan saran perlu ada penerapan
lebih  lanjut untuk tingkat keefektifan proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam skala luas
dan diperlukan memberikan alokasi waktu setiap
kegiatan dalam E-LKPD agar proses
pembelajaran lebih baik dan terorganisir  dalam
mengerjakan E-LKPD
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